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INTISARI

Penyelesaian Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) Menggunakan
Metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan Metode Ahmed Huzor (AH)

Oleh
Martiana Dewi Kusumaningrum

21106010025

Bottleneck-Cost  Transportation Problem (BCTP) Adalah masalah
transportasi  bi-criteria, yaitu meminimumkan dua fungsi tujuan yaitu
meminimumkan waktu transportasi dan biaya transportasi. Tujuan utama BCTP
adalah mengurangi waktu maksimum yang dibutuhkan untuk mengirim semua
pasokan ke tujuan. Dalam masalah BCTP, waktu pengangkutan barang dari sumber
ke tujuan akan diminimalkan dengan kondisi tertentu terkait ketersediaan di sumber
dan kebutuhan di tujuan harus terpenuhi.Penelitian ini ditujukan untuk membahas
Metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan Metode Ahmed Huzor (AH) sebagai
metode baru yang langsung memperoleh solusi optimal tanpa memerlukan solusi
awal. Dalam tugas akhir ini peneliti menerapkan Metode Ghadle Munot Freezing
(GMF) dan Metode Ahmed Huzor (AH) pada masalah pendistribusian buah
rambutan Perkebunan Tuan M. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Metode
Ahmed Huzor (AH) memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan Metode Ghadle
Munot Freezing dalam meminimalkan waktu dan biaya pada pendistribusian buah
rambutan di Perkebunan Tuan M.

Kata kunci: Masalah Transportasi, Bottleneck-Cost Transportation Problem
(BCTP), Metode Ghadle Munot Freezing (GMF), Metode Ahmed Huzor (AH).
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ABSTRACT
Solving the Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) Using the Ghadle
Munot Freezing (GMF) Method and the Ahmed Huzor (AH) Method

By
Martiana Dewi Kusumaningrum

21106010025

Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) is a bi-criteria transportation
problem, which minimizes two objective functions, namely minimizing
transportation time and transportation costs. The main objective of BCTP is to
reduce the maximum time required to deliver all supplies to their destinations. In
the BCTP problem, the time required to transport goods from the source to the
destination will be minimized under certain conditions related to availability at the
source and demand at the destination. This study aims to discuss the Ghadle Munot
Freezing (GMF) method and the Ahmed Huzor (AH) method as new methods that
directly obtain optimal solutions without requiring initial solutions. In this final
project, the researcher applied the Ghadle Munot Freezing (GMF) method and the
Ahmed Huzor (AH) method to the problem of rambutan fruit distribution at Tuan
M's plantation. The results of this study indicate that the Ahmed Huzor (AH) method
has better results than the Ghadle Munot Freezing method in minimizing time and
costs in the distribution of rambutan fruit at Tuan M Plantation.

Keywords: Transportation Problem, Bottleneck-Cost Transportation Problem
(BCTP), Ghadle Munot Freezing Method (GMF), Ahmed Huzor Method (AH).



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Transportasi memegang peran penting dalam pembangunan ekonomi
karena berkaitan dengan pendistribusian barang, jasa, dan tenaga kerja, serta
menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi. Kegiatan transportasi didefinisikan
sebagai suatu proses perpindahan barang dari suatu tempat ke tempat yang lain
dengan menggunakan suatu teknik atau pendekatan tertentu untuk tujuan tertentu
(Veralianis Ramadhani, 2025). Transportasi dibagi menjadi tiga yaitu transportasi
darat, transportasi udara dan transportasi laut. Dalam kehidupan saat ini,
transportasi telah menjadi bagian penting dalam pendistribusian barang maupun
kegiatan logistik. Kegiatan transportasi dilakukan agar hasil produksi barang/jasa
dari produsen dapat didistribusikan kepada konsumen yang membutuhkan secara

luas sehingga memperoleh keuntungan maksimal.

Masalah transportasi merupakan salah satu tantangan dalam mengelola
rantai pasok yang kompleks. Semua organisasi dan perusahaan yang bergerak di
bidang distribusi dan logistik berusaha mencari cara yang efektif dan efisien untuk
memecahkan masalah transportasi yang dijumpai. Seiring berkembangnya dunia di
berbagai aspek industri seperti teknologi, ekonomi, kesehatan dan lain-lain.
Dijumpai dua kendala utama dalam pendistribusian yaitu kendala waktu dan biaya.
Penentuan waktu pendistribusian yang optimal sangat diperlukan terutama bagi
perusahaan dengan produk masa simpan yang pendek. Pengoptimalan waktu dapat
berpengaruh pada keuntungan dan kerugian yang diperoleh di setiap kegiatan
pendistribusian. Meminimalkan biaya pada saat pendistribusian barang juga perlu
diperhatikan agar pengeluaran tidak membesar dan menghambat aktivitas

operasional.



Dalam konteks kekinian, masalah transportasi telah diteliti oleh para ahli
dan peneliti diantaranya Solid Transportatoin Problem, Gray Transportation
Problem, dan Bottleneck Transportation Problem (BTP). Bottleneck Transportation
Problem(BTP) adalah masalah transportasi yang meminimalkan waktu maksimum
untuk mengirimkan semua pasokan ke tujuan alih-alih meminimalkan biaya.
Penelitian ini akan difokuskan pada Bottleneck-Cost Transportation Problem
(BCTP). Masalah transportasi tersebut mengacu pada masalah transportasi bi-
criteria, yaitu meminimumkan dua fungsi tujuan yaitu meminimumkan waktu
transportasi dan biaya transportasi (Dwi Maharani et al., 2024). Tujuan utama
Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) adalah mengurangi waktu
maksimum yang dibutuhkan untuk mengirim semua pasokan ke tujuan (Pandian &
Natarajan, 2011). Dalam masalah Bottleneck-Cost Transportation Problem
(BCTP), waktu pengangkutan barang dari sumber ke tujuan akan diminimalkan
dengan kondisi tertentu terkait ketersediaan di sumber dan kebutuhan di tujuan
harus terpenuhi. Dalam transportasi pada kehidupan nyata optimalisasi waktu
sangat diperlukan untuk pengiriman barang-barang yang mudah rusak, barang
bantuan dalam korban bencana, situasi darurat yang membutuhkan bantuan mobil
ambulans, pemadam kebakaran atau fasilitas kesehatan yang perlu dikirimkan

dengan tepat waktu (Mallia et al., 2019).

Namun pada saat pendistribusian barang/jasa, dapat terjadi permasalahan
yang dapat menghambat proses pendistribusian. Berbagai kendala pada saat
pengiriman seperti terbatasnya jumlah kendaraan, kondisi infrastruktur yang buruk,
dan ketidaksesuaian antara kapasitas logistik dan permintaan di berbagai titik
pengiriman. Hal ini dapat mengakibatkan kemacetan pada proses transportasi
sehingga waktu yang dibutuhkan menjadi semakin lama dan biaya yang
dikeluarkan akan semakin meningkat. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang tepat
untuk mengatasi kedua kendala tersebut agar proses pendistribusian dapat berjalan

lancar tanpa menimbulkan waktu dan biaya yang berlebihan.

Penelitian ini akan mengurai lebih lanjut mengenai sebuah metode baru

untuk menyelesaikan Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) yaitu



metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor (AH). Metode
Ghadle Munot Freezing (GMF) metode yang didasarkan pada metode Congruence
Modulo untuk menemukan solusi efisien pada Bottleneck-Cost Transportation
Problem (BCTP). Metode yang diusulkan memungkinkan untuk mengambil
keputusan dalam menangani masalah logistik yang berorientasi pada waktu dan dari
sekumpulan solusi yang efisien(Ghadle, K., & Munot, 2021). Dalam penelitiannya
yang berjudul “A Freezing Method for Solving Bottleneck-Cost Transportation
Problem”, metode Ghadle Munot Freezing (GMF) memberikan pendekatan
matematis untuk meminimalkan biaya transportasi dengan menggunakan prinsip
pembekuan. Dengan kata lain, pengiriman pada rute tertentu dihentikan sementara

dan menunggu rute berbiaya lebih rendah.

Menurut Kalhoro et al. (2025), dalam penelitiannya yang berjudul “New
Optimal AH Method for Solving Transportation Problems”, metode Ahmed
Huzor (AH) merupakan pendekatan yang tidak memerlukan solusi layak awal

karena merupakan metode langsung optimal.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, penulis akan mengkasi lebih
lanjut mengenai penyelesaian Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP)
menggunakan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor
(AH). Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “PENYELESAIAN
BOTTLENECK-COST TRANSPORTATION PROBLEM (BCTP)
MENGGUNAKAN METODE GHADLE MUNOT FREEZING (GMF) DAN
METODE AHMED HUZOR (AH)”.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode
Ahmed Huzor (AH) dalam penyelesaikan Bottleneck- Cost Transportation
Problem (BCTP)?



1.3.

1.4.

. Bagaimana penerapan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode

Ahmed Huzor (AH) untuk meminimalkan waktu dan biaya dalam

Bottleneck- cost Transportation Problem (BCTP)?

. Bagaimana perbandingan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan

metode Ahmed Huzor (AH) untuk meminimalkan waktu dan biaya dalam

Bottleneck- cost Transportation Problem (BCTP)?

Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mengkaji konsep metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode

Ahmed Huzor (AH) dalam menyelesaikan Bottleneck-Cost Transportation

Problem (BCTP).

. Mengetahui penerapan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode

Ahmed Huzor (AH) untuk meminimalkan waktu dan biaya dalam

Bottleneck- cost Transportation Problem (BCTP).

. Mengetahui perbandingan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan

metode Ahmed Huzor (AH) untuk meminimalkan waktu dan biaya dalam

Bottleneck- cost Transportation Problem (BCTP).

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

. Manfaat teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk

memperkuat teori sebelumnya yaitu metode Ghadle Munot (GM), metode
GMF digunakan untuk mencari serangkaian rekomendasi solusi pada
Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) dengan pendekatan pada
prinsip kekongruensi modulo, sehingga metode Ghadle Munot Freezing
(GMF) dapat digunakan sebagai dasar untuk perkembangan metode yang
lebih kompleks di penelitian yang akan datang. Penelitian ini diharapkan
dapat memperluas pemahaman tentang Bottleneck- cost Transportation
Problem (BCTP) dan membuka peluang bagi berbagai bidang untuk

berkolaborasi dan menemukan solusi yang lebih canggih dan efisien.



2. Manfaat praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

1.5.

mengoptimalkan kegiatan transportasi di berbagai bidang seperti bidang
logistik, bisnis retail, manufaktur atau distribusi barang, sehingga keputusan
yang diambil manajemen akan lebih tepat dan sesuai dengan masalah yang
dihadapi dalam kegiatan transportasi. Kegiatan transportasi yang optimal
dapat meningkatkan proses distribusi sebagai rantai pasokan barang/jasa
sehingga produktifitas dan kepuasan konsumen meningkat dengan biaya
operasional rendah tetapi memiliki keuntungan yang maksimal sehingga

mampu bersaing dengan kompetitor yang lain.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini adalah masalah transportasi

bicriteria atau dengan meminimumkan dua kendala yaitu meminimumkan waktu

dan meminimumkan biaya. Dimana pembatasan waktu maksimum dari sumber ke

tujuan menjadi variabel utama dalam penelitian. Metode yang digunakan adalah

metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor (AH) sebagai

pembandingan hasil penelitian. Studi kasus dalam penelitian ini adalah distribusi

buah rambutan di Perkebunan Tuan M.

1.6.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil

pengembangan dari beberapa jurnal atau skripsi sebelumnya yaitu :

1.

Jurnal karya Dr. Kirtiwant P, Ghadle dan Danasri A. Munot yang berjudul
“A Freezing Method for Solving Bottleneck-Cost Transportation Problem”.
Jurnal ini membahas tentang masalah transportasi Bottleneck-Cost
menggunakan metode Ghadle Munot Freezing yang lebih efisien dengan
minim iterasi sehingga mudah diterapkan (Ghadle, K., & Munot, 2021).

Jurnal karya Huzoor Bux Kalhoro, Prof. Dr. Abdul Sattar Soomro, Dr. Reem
Mahmoud Ahmed, dan Kashif Shaikh yang berjudul "New Optimal AH
Method for Solving Transportation Problems". Jurnal ini membahas tentang

mencari masalah transportasi menggunakan metode Ahmed Huzor (AH),



yaitu pendekatan baru dengan hasil yang langsung optimal (Kalhoro et al.,
2025).

3. Jurnal Karya Dr. Kirtiwant P, Ghadle dan Danasri A. Munot yang berjudul
“A New Approach to Solve Assignment Problem using Congruence Modulo
and its Coding in Matlab”. Jurnal ini membahas tentang memaksimalkan
fungsi objektif pada masalah penugasan menggunakan kekongruensian
modulo dan coding matlab yang lebih sedikit iterasi (Munot & Ghadle,
2020).

4. Jurnal karya Dr. Kirtiwant P, Ghadle dan Danasri A. Munot yang berjudul
“A GM Method for Solving Solid Transportation Problem”. Jurnal ini
membahas tentang cara yang lebih efisien untuk menyelesaikan masalah
transportasi menggunakan metode Ghadle-Munot sehingga mendapatkan
solusi penyelesaian yang terbaik (Munot & Ghadle, 2022).

5. Jurnal karya Tiara Dwi Maharani, Bayu Prihandono, Nur’ainul Miftahul
Huda yang berjudul ‘“Penyelesaian Permasalahan Transportasi
Menggunakan Metode Freezing Ghadle Munot”. Jurnal ini membahas
tentang penyelesaian Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP)
menggunakan metode Freezing Ghadle Munot (Dwi Maharani et al., 2024).

Penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan

penelitian lain disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Tabel Tinjauan Pustaka

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan

Dr. Kirtiwant P, | A Freezing Method | Persamaannya terletak pada

Ghadle dan | for Solving | metode yang digunakan untuk
Danasri A. | Bottleneck-Cost menyelesaikan masalah
Munot (2021) Transportation transportasi Bottleck-Cost

Problem Transportation Problem (BCTP)




yaitu menggunakan  metode
Ghadle Munot Freezing (GMF).
Sedangkan perbedaannya adalah

pada penelitian ini penyelesaian

Bottleneck-Cost  Transportation
Problem (BCTP) akan
dibandingan dengan metode

penyelesaian yang lain yaitu

metode AH.

Huzoor Bux
Kalhoro, Prof.
Dr. Abdul Sattar
Soomro, Dr.

Reem Mahmoud

Ahmed, dan
Kashif  Shaikh
(2025)

New Optimal AH
Method for Solving
Transportation

Problems

Persamaannya terletak pada

metode yang digunakan yaitu

meminimalkan biaya
menggunakan metode Ahmed
Huzor (AH).

Perbedaannya yaitu pada
penelitian ni masalah
transportasi  yang  digunakan
adalah Bottleneck-Cost

Transportation Problem (BCTP),
metode Ahmed Huzor (AH) juga
untuk

akan digunakan

meminimalkan waktu.

Dr. Kirtiwant P,

Ghadle dan
Danasri A.
Munot (2020)

A New Approach to
Solve

Problem

Assignment

using
Congruence Modulo
and its Coding in
Matlab

Persamaannya terletak pada
metode yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah
transportasi.

Perbedaannya terletak pada jenis

masalah  transportasi

yang
diselesaikan, jika jurnal tersebut

menyelesaikan masalah




penugasan, penelitian ini
menyelesaikan  Bottleneck-Cost
Transportation Problem (BCTP)
hasil

perhitungannya dengan metode

dan  membandingkan

penyelesaian yang lain yaitu

metode Ahmed Huzor (AH).

Dr. Kirtiwant P,

A GM Method for

Persamaannya terletak  pada

Ghadle dan | Solving Solid | metode yang digunakan dalam
Danasri A. | Transportation menyelesaikan masalah
Munot (2022) Problem transportasi.
Perbedaannya terletak pada jenis
masalah  transportasi  yang
diselesaikan, jika jurnal tersebut
menyelesaikan masalah
transportasi solid, penelitian ini
menyelesaikan  Bottleneck-Cost
Transportation Problem (BCTP)
dan  membandingkan  hasil
perhitungannya dengan metode
penyelesaian yang lain yaitu
metode Ahmed Huzor (AH).
Tiara Dwi | Penyelesaian Persamaannya terletak pada studi
Maharani, Bayu | Permasalahan kasus yang akan digunakan
Prihandono, Transportasi dalam penelitian ini.
Nur’ainul Menggunakan Perbedaannya  terletak  pada
Miftahul Huda | Metode Freezing | metode yang digunakan pada
(2024) Ghadle Munot. penelitian ini yaitu hasil dari

penyelesaian menggunakan

metode Ghadle Munot Freezing




(GMF)  akan  dibandingkan
dengan metode yang lain yaitu

metode Ahmed Huzor (AH).

Penelitian ini menggunakan referensi utama dari penelitian yang dilakukan
oleh Dr. Kirtiwant P, Ghadle dan Danasri A. Munot dengan judul “A Freezing
Method for Solving Bottleneck-Cost Transportation Problem”. Perbedaan
penelitian ini dengan reverensi utama adalah pada penelitian ini penyelesaian
Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP) akan dibandingkan dengan
metode Ahmed Huzor (AH), pada jurnal karya Huzoor Bux Kalhoro, Prof. Dr.
Abdul Sattar Soomro, Dr. Reem Mahmoud Ahmed, dan Kashif Shaikh, yang
berjudul " New Optimal AH Method for Solving Transportation Problems". Pada
jurnal karya Dr. Kirtiwant P, Ghadle dan Danasri A. Munot dengan judul “4 New
Approach to Solve Assignment Problem Using Congruence Modulo and its Coding
in Matlab” dan “A4 GM Method for Solving Solid Transportation Problem”,
penelitian ini memiliki perbedaan pada masalah transportasi yang diselesaikan.
Perbedaan penelitian ini dengan jurnal karya Tiara Dwi Maharani, Bayu
Prihandono, Nur’ainul Miftahul Huda dengan judul “Penyelesaian Permasalahan
Transportasi Menggunakan Metode Freezing Ghadle Munot” adalah penyelesaian

masalah transportasi akan menggunakan metode AH.

1.7. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur dan penelitian terapan. Studi literatur dilakukan dengan cara memahami
dan mempelajari jurnal utama yang membahas penelitian ini. Untuk menunjang
penelitian ini, studi literatur juga dilakukan dengan cara menginterpretasi buku,
riset atau jurnal yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini juga menggunakan
metode penelitian terapan (applied research) yang ditujukan untuk mengatasi
masalah dalam kehidupan yang nyata. Penelitian terapan didasarkan pada
penerapan teori dan teknik yang sudah diketahui. Penelitian terapan dilakukan

untuk menguji konten empiris atau teori dasar yang valid di bawah kondisi yang
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disebutkan. Penelitian-penelitian ini memiliki manfaat positif dan praktis bagi

negara-negara berkembang. (Singh & Masuku, 2013)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Identifikasi masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan mengkaji permasalahan yang sedang
diteliti yaitu penyelesaian Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP)
menggunakan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode Ahmed
Huzor (AH).

2. Mengumpulkan teori dan data-data yang relevan dengan permasalahan yang
sedang diteliti

3. Membahas dan mengkaji teori yang akan digunakan dalam penelitian.
Pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih detail dan
mendalam terkait teori yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian
ini akan membahas penyelesaian dan penerapan metode Ghadle Munot
Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor (AH) pada masalah transportasi.

4. Menerapkan teori yang telah dikaji sebelumnya.
Teor1 yang telah dikaji akan diaplikasikan untuk memecahkan permasalahan
dalam kehidupan nyata.

5. Membandingkan hasil penerapan dari teori yang digunakan
Jumlah iterasi dan hasil yang diperoleh dari dua metode tersebut akan
dibandingkan untuk mendapatkan solusi yang paling optimal. Secara
umum, jika jumlah iterasi lebih banyak maka kemampuan algoritma dalam
mencari solusi optimal semakin meningkat.(Si-ma et al., 2025)

6. Kesimpulan dan saran
Pada tahap ini akan dilakukan untuk menyimpulkan hasil penelitian secara

keseluruhan.

Metode yang digunakan dalam penelitian akan disajikan dalam flowchart di bawah

ini,



Identifikasi Masalah

\4

Membahas dan Memahami
Metode GMF dan AH

A4

Penerapan metode GMF
dalam penyelesaian
Transportasi Bottleneck-
Cost

Penerapan metode AH
dalam penyelesaian
Transportasi Bottleneck-
Cost

Perbandingan hasil metode

GMF dan AH

/

Kesimpulan /

\4

Gambar 1. 1 Flowchart Metode Penelitian

11
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1.8. Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :

BAB 1

BAB 2

BAB3

BAB 4

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan Pustaka, metode penelitian , dan sistematika penulisan.
Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan
sebagai  dasar  pengetahuan  tentang  Bottleneck-Cost
Transportation Problem (BCTP). Bab ini juga menjelaskan
tentang konsep dan algoritma metode yang digunakan dalam
penyelesaian masalah transportasi yaitu metode Ghadle Munot
Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor (AH).

Pada bab ini membahas tentang penerapan metode Ghadle Munot
Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor (AH).

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran yang

diberikan oleh penulis.



BAB IV
PENUTUP

Bab penutup ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran yang dapat

diambil berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

5.1 Kesimpulan

1.

Metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan Metode Ahmed Huzor (AH)
merupakan metode baru yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
transportasi dengan optimal secara langsung tanpa memerlukan solusi awal.
Kedua metode ini memiliki tujuan untuk mencari biaya distribusi yang
lebih efisien dengan waktu pengiriman yang lebih cepat dalam
menyelesaikan Bottleneck-Cost Transportation Problem (BCTP). Metode
Ghadle-Munot Freezing (GMF) memiliki langkah perhitungan yang lebih
kompleks. Pada prinsipnya, metode ini bertujuan untuk mengurangi waktu
pengiriman secara perlahan dan bertahap tanpa diikuti kenaikan biaya
pengiriman secara signifikan. Sementara itu, Metode Ahmed Huzor (AH)
memiliki langkah perhitungan yang lebih sedehana. Metode ini tidak
memerlukan solusi awal atau iterasi panjang seperti pada Metode Ghadle-
Munot Freezing (GMF), melainkan perhitungan diarahkan menuju solusi
optimal berdasarkan kombinasi terbaik antara biaya dan waktu. Karena itu,
Metode Ahmed Huzor (AH) sering kali menghasilkan solusi lebih cepat dan
lebih sederhana, terutama untuk kasus transportasi dengan jumlah rute yang
tidak terlalu besar.

Metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode Ahmed Huzor (AH)
digunakan untuk meminimalkan waktu dan biaya dalam proses pengiriman
buah rambutan pada Perkebunan Tuan M . Waktu optimal pendistribusian
buah rambutan pada Perkebunan Tuan M menggunakan Metode Ahmed

Huzor (AH) adalah sebesar 261 menit. Waktu ini lebih hemat 5 menit dan 8

106
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menit dari waktu yang diperoleh menggunakan Metode Ghadle Munot
Feezing (GMF) yaitu 266 menit dan 269 menit. Solusi optimal untuk
meminimalkan biaya distribusi buah rambutan menggunakan Metode
Ahmed Huzor diperoleh biaya minimum sebesar Rp645.950. biaya tersebut
lebih hemat Rp1.700 dan Rp1.400 dari biaya distribusi buah rambutan
menggunakan Metode Ghadle Munot Freezing (GMF) yaitu Rp647.650 dan
Rp647.350.

3. Perbandingan metode Ghadle Munot Freezing (GMF) dan metode AH
untuk meminimalkan waktu dan biaya pendistribusian buah rambutan pada
Perkebunan Tuan M didasarkan pada jumlah iterasi dan hasil. Berdasarkan
langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan Metode Ghadle Munot
Freezing (GMF) dan Metode Ahmed Huzor (AH) dapat disimpulkan bahwa
solusi yang dihasilkan dari kedua metode ini tidak jauh berbeda. Akan
tetapi, jika ditinjau dari jumlah iterasi, Metode Ahmed Huzor (AH)
memerlukan iterasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan Metode Ghadle
Munot Freezing (GMF). Sedangkan jika ditinjau berdasarkan konsep dan
algoritma Metode Ahmed Huzor (AH) lebih mudah dipahami dan
digunakan karena tidak memerlukan solusi bertahap sehingga perhitungan

menjadi lebih ringkas.

5.2 Saran

Saran yang akan penulis sampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut
penggunaan konsep kongruensi modulo pada metode Ghadle Munot
Freezing (GMF)

2. Meneliti metode lain dalam menyelesaikan Bottleneck-Cost
Transportation Problem (BCTP) seperti Algoritma Mallia-Das karena
jumlah iterasi lebih terbatas.

3. Peneliti selanjutnya yang tertarik menggunakan Metode Ghadle Munot
Freezing (GMF) dan Ahmed Huzor (AH) dalam menyelesaikan
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masalah transportasi diharapkan dapat memperoleh data real dalam

kehidupan nyata.
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